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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

 

A. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”,
1
 terbawa 

oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia, isilah 

inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen, dengan kata kerja to 

manage yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, 

menjalankan, membina atau memimpin,
2
 juga mengatur, pengeturan dilakukan 

melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen.
3
 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan berarti proses, 

cara atau perbuatan mengelola, sedangkan mengelola berarti mengendalikan 

atau menyelenggarakan.
4
 

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti 

pula pengaturan atau pengurusan.
5
 pengelolaan diartikan sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk 

melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. 
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Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa 

pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses 

yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses 

yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan. 
6
 

Menurut Suharsimi Arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari 

mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari 

penyususnan data, merencana, mengorganisasikan , melaksanakan, sampai 

dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudia pengelolaan 

menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan 

dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.
7
 

Pengertian pengelolaan sama dengan arti manajemen. Karena antara 

pengelolaan dan manajemen memiliki tujuan yang sama yaitu tercapainya 

tujuan organisasi lembaga. Pengelolaan merupakan sebuah bentuk kerjasama 

dengan orang-orang secara pribadi dan kelompok demi tercapainya tujuan 

organisasi lembaga. Satu hal yang perlu diingat bahwa pengelolaan berbeda 

dengan kepemimpinan. Pengelolaan terjadi bila terdapat kerjasama antara 

orang pribadi maupun kelompok, maka seorang pemimpin bisa mencapai 

tujuan yang diharapkan tanpa perlu menjadi seorang manajer yang efektif. 
8
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Istilah pengelolaan (manajemen) mengandung tiga pengertian, yaitu : 

pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai 

kolektifitas orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen dan yang 

ketiga, manajemen sebagai suatu seni (suatu art) dan sebagi suatu ilmu. 

Menurut pengertian yang pertama yakni manajemen sebagai suatu proses, 

Dalam buku encyclopedia of the social sciences dikatakan bahwa manajemen 

adalah suatu proses dengan proses mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu 

diselenggarakan dan diawasi. Sedangkan menurut pengertian yang kedua, 

manjemen adalah kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 

manajemen. Dan menurut pengertian yang ketiga, manajemen adalah suatu 

seni atau ilmu adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari pada sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 
9
 

Marry Parker Follet (1997) mendefinisikan pengelolaan adalah seni 

atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian 

tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang 

terlibat 

a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia 

maupun faktor-faktor produksi lainya. 

b. proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 

pengawasan. 
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c. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan 
10

 

Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh 

individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui 

tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Begitu juga bussines 

center yang ada di masjid islamic center Rokan Hulu sangat memerlukan 

sentuhan manajemen, ini berarti bahwa pengelolaan bussines center islamic 

center Rokan Hulu perlu memiliki keterampilan manajemen (managerial 

skill).  

B. Pengertian  Bisnis 

Secara bahasa, bisnis mempunyai beberapa arti : usaha dagang, usaha 

komersial dalam dunia perdagangan atau bidang usaha.
11

 Bisnis secara umum 

merupakan kegiatan dalam masyarakat berkaitan dengan industri. Dalam 

aktivitas bisnis berusaha menggunakan sumber daya manusia, material dan 

waktu, mengelola risiko. Orang yang berusaha menggunakan uang dan 

waktunya dengan menanggung resiko, dalam menjalankan kegiatan bisnis 

disebut entrepreneur.
12

 

Bisnis berasal dari kata business/busy yang berarti sibuk. Sibuk 

mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan. Suatu 

organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis 
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lainnya. Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang atau 

jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. (Griffin dan Ebert)
13

 

Bisnis (business) terdiri dari semua aktivitas yang bertujuan mencari 

laba dan perusahaan yang menghasilkan  barang serta jasa yang dibutuhkan 

oleh sebuah sistem ekonomi.
14

 Bisnis ialah suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 

mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
15

 

pengertian bisnis juga memuat 4 aspek, yaitu: untuk mendapatkan 

laba, menghasilkan barang dan jasa, suatu kegiatan usaha, dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam sehari-hari. Menurut Skinner (1992), bisnis 

adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan atau 

memberikan manfaat.
16

 

Dengan demikian bisnis adalah suatun kegiatan usaha individu (privat) 

yang terorganisasi atau melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang 

atau jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat.
17

 

C. Manfaat Bisnis 

Sudah pasti bahwa pendirian suatu bisnis atau proyek akan 

memberikan berbagai manfaat atau keuntungan terutama bagi pemiliki usaha. 
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Di samping itu, keuntungan dan manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai 

pihak dengan kehadiran suatu usaha. Misalnya bagi masyarakat luas, baik 

yang terlibat langsung dalam proyek maupun yang tinggal di sekitar usaha, 

termasuk bagi pemerintah.  

Berikut keuntungan dengan adanya kegiatan bisnis baik bagi 

perusahaan, pemerintah, maupun masyarakat, antara lain:  

1. Memperoleh keuntungan 

Apabila suatu usaha dikatakan layak untuk dijalankan akan 

memberikan keuntungan, terutama keuntungan keuangan bagi pemilik 

bisnis. Keuntungan ini biasanya diukur dari nilai uang yang akan diperoleh 

dari hasil usaha yang dijalankannya.  

2. Membuka peluang pekerjaan  

Dengan adanya usaha jelas akan membuka peluang pekerjaan 

kepada masyarakat, baik bagi masyarakat yang terlibat langsung dengan 

usaha atau masyarakat yang tinggal sekitar lokasi usaha. Adanya peluang 

pekerjaan ini akan memberikan pendapatan bagi masyarakat yang bekerja 

pada usaha tersebut. Begitu pula bagi masyarakat yang tinggal di sekitar 

lokasi usaha dapat membuka berbagai macam usaha, sehingga masyarakat 

yang tadinya pengangguran dapat meningkatkan kesejahteraannya.  

3. Manfaat ekonomi 

Secara umum manfaat ekonomi antara lain:  
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a. Menambah jumlah barang dan jasa. Untuk usaha tertentu misalnya 

pendirian pabrik tertentu pada akhirnya akan memproduksi barang atau 

jasa. Dengan tersedia jumlah barang dan jasa yang lebih banyak, 

masyarakat punya banyak pilihan, sehingga pada  akhirnya yang akan 

berdampak kepada harga yang cenderung turun dan kualitas barang 

sejenis akan lebih meningkat. 

b. Meningkatkan mutu produk. Hal ini disebabkan dengan adanya barang 

dari usaha sejenis dapat memacu produsen untuk meningkatkan 

kualitas produknya.  

c. Meningkatkan devisa. Khusus untuk barang yang tujuan ekspor akan 

dapat menambah devisa atau akan dapat memberikan pemasukan 

devisa bagi negara dari barang yang kita ekspor.  

d. Menghemat devisa, artinya apabila semula barang tersebut kita impor 

dan sekarang bisa diproduksi di dalam negeri, maka jelas tindakan ini 

dapat menghemat devisa negara.  

4. Tersedia sarana dan prasarana Bisnis yang akan dijalankan di samping 

memberikan manfaat seperti di atas njuga memberikan manfaat bagi 

masyarakat secara luas terutama bagi masyarakat sekitar bisnis yang akan 

dijalankan. Manfaat yang dirasakan seperti tersedianya sarana, dan 

prasarana yang dibutuhkan, seperti jalan, telepon, air, penerangan, 

pendidikan, rumah sakit, rumah ibadah, sarana olahraga, serta sarana, dan 

prasarana lainnya.  
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5. Membuka isolasi wilayah untuk wilayah tertentu pembukaan suatu usaha 

misalnya perkebunan, jalan atau pelabuhan akan membuka isolasi wilayah. 

Wilayah yang tadinya tertutup menjadi terbuka, sehingga akses 

masyarakat akan menjadi lebih baik. 

6. Meningkatkan persatuan dan membantu pemerataan pembangunan dengan 

adanya proyek atau usaha biasanya pekerja yang bekerja di dalam proyek 

datang dari berbagai suku bangsa. Pertemuan dari berbagi suku akan dapat 

meningkatkan persatuan. Kemudian dengan adanya proyek di berbagai 

daerah akan memberikan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah.
18

 

Kegiatan bisnis sebagai sebuah organisasi: 

1. Produksi. penciptaan barang dan jasa.  

2. Keuangan. kegiatan mencari dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

kegiatan dagang. 

3. Pemasaran. Kegiatan untuk menginformasikan barang dan jasa, 

mengidentifikasikan keinginan konsumen.  

4. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM). kegiatan mencari tenaga kerja 

dan meningkatkan kemampuannya.  

D. Prinsip Bisnis dalam Islam 

 Perusahaan-perusahaan besar dunia telah menyadari perlunya prinsip-

prinsip bisnis yang lebih manusiawi seperti yang diajarkan oleh ajaran Islam, 

yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yaitu: 

1. Customer Oriented 
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 Dalam bisnis, Rasulullah selalu menerapkan prinsip customer 

oriented, yaitu prinsip bisnis yang selalu menjaga kepuasan pelanggan 

(Afzalur Rahman, 1996 :19). Untuk melakukan prinsip tersebut Rasulullah 

menerapkan kejujuran, keadilan, serta amanah dalam melaksanakan 

kontrak bisnis. Jika terjadi perbedaan pandangan maka diselesaikan 

dengan damai dan adil tanpa ada unsur-unsur penipuan yang dapat 

merugikan salah satu pihak. 

2. Transparansi 

 Prinsip kejujuran dan keterbukaan dalam bisnis merupakan kunci 

keberhasilan. Apapun bentuknya, kejujuran tetap menjadi prinsip utama 

sampai saat ini. Transparansi terhadap kosumen adalah ketika seorang 

produsen terbuka mengenai mutu, kuantitas, komposisi, unsur-unsur kimia 

dan lain-lain agar tidak membahayakan dan merugikan konsumen. 

3. Persaingan yang Sehat 

 Islam melarang persaingan bebas yang menghalalkan segala cara 

karena bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. Islam 

memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, yang 

berarti bahwa persaingan tidak lagi berarti sebagai usaha mematikan 

pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik 

bagi usahanya. 

Rasululllah SAW memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik 

dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan jujur dengan kondisi 

barang dagangan serta melarang kolusi dalam persaingan bisnis karena 
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merupakan perbuatan dosa yang harus dijauhi. Sebagaimana disebutkan 

dalam QS. Al Baqarah ayat 188 : 

4. Fairness 

 Terwujudnya keadilan adalah misi diutusnya para Rasul. Setiap 

bentuk ketidak adilan harus lenyap dari muka bumi. Oleh karena itu, Nabi 

Muhammad SAW selalu tegas dalam menegakkan keadilan termasuk 

keadilan dalam berbisnis. Saling menjaga agar hak orang lain tidak 

terganggu selalu ditekankan dalam menjaga hubungan antara yang satu 

dengan yang lain sebagai bentuk dari keadilan. 

Keadilan kepada konsumen dengan tidak melakukan penipuan dan 

menyebabkan kerugian bagi konsumen. Wujud dari keadilan bagi 

karyawan adalah memberikan upah yang adil bagi karyawan, tidak 

mengekploitasinya dan menjaga hak-haknya. 

Dalam pemberian upah, Nabi Muhammad SAW telah mengajarkannya 

dengan cara yang sangat baik yaitu memberikan upah kepada pekerja 

sebelum kering keringatnya (HR. Ibnu Majah dari Umar). 

E. Nilai Manajemen Islam dalam Bisnis  

Dalam pandangan Islam, menurur Edo Segara (2013) segala sesuatu 

harus dilakukan secara rapi, benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus 

diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini 

merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda 

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani, ”Sesungguhnya Allah 

sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan 
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secara itqan (tepat waktu, terarah, jelas dan tuntas). Arah pekerjaan yang jelas, 

landasan yang mantap, dan cara mendapatkannya yang transparan merupakan 

amal perbuatan yang dicintai oleh Allah. 

Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar 

dilakukan dengan baik, cepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan 

dalam ajaran Islam. Dalam konsep manajemen islami yang dirumuskan oleh 

Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, dalam bukunya berjudul ”Manajemen 

Syariah dalam Praktik”, manajemen syariah adalah perilaku yang terkait 

dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, setiap perilaku orang yang 

terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan 

perilakunya akan terkendali dan tidak terjadi perilaku KKN (korupsi, kolusi, 

dan nepotisme) karena menyadari adanya pengawasan dari yang Maha Tinggi, 

yaitu Allah SWT yang akan mencatat setiap amal perbuatan yang baik 

maupun yang buruk. Hal ini berbeda dengan perilaku dalam manajemen 

konvensional yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas. 

F. Pengelolaan Bisnis yang Baik 

Sebelum menjalankan bisnis agar tujuan mudah terealisasi tentunya 

diperlukan manajemen diatur sebaik mungkin, dan dijalankan melalui proses
19

 

yang sistematis atau suatu rangkaian aktivitas yang satu sama lainnya saling 

bersusulan.
20

 Sesuai dengan fungsi manajemen yaitu elemen-elemen dasar 

yang selalu ada dan melekat dalam proses manajemen yang akan dijadikan 
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acuan oleh menejer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.
21

 

untuk menjalankan bisnis yang baik tentunya kita harus mengikuti dari pada 

fungsi manajemen itu sendiri. Banyak sekali pendapat tentang fungsi 

manajemen
22

,  tapi dapat ditarik kesimpulan dari pendapat para ahli ada empat 

fungsi menurut Terry (1997), fungsi dasar manajemen ialah berkenaan dengan 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), fungsi menggerakkan 

(actuating), fungsi pengendalian (controlling).
23

 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, 

menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat 

visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
24

 Perencanaan 

mencakup kegiatan pengambilan kepeutusan, karena termasuk pemilihan 

alternative-alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk 

mengadakan visualitas dan melihat kedepan guna merumuskan suatu pola 

dari himpunan tindakan untuk masa mendatang
25

. 

Perencanaan atau planning adalah proses yang menyangkut upaya 

untuk merumuskan hal-hal berikut : 

 Menentukan tujuan yang akan dicapai dimasa mendatang 
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 Merumuskan tindakan-tindakan yang perlu dijalankan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

 Menentukan dana yang diperlukan dan faktor-faktor produksi lain 

yang akan digunakan. 

Ketiga unsur tersebut merupakan tiga hal yang harus ada dan tidak 

dapat dipisah-pisahkan dalam setiap usaha
26

. 

1) Unsur-unsur suatu rencana 

Pada umumnya suatu rencana yang baik berisikan atau memuat 

enam unsur yaitu what, way, where, when, who dan how. Jadi sesuatu 

rencana yang baikharus memeberikan jawaban kepada enam 

pertanyaan sebagai berikut : 

 Tindakan apa yang harus dikerjakan ? 

 Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan ? 

 Dimakah tindakan itu harus dilaksanakan ? 

 Kapankah tindakan itu dilaksanakan ? 

 Siapakah yang akan megerjakan tindakan itu ? 

 Bagaimanakah caranya malaksanakan tindakan itu ?
27

 

2) Sifat suatu rencana yang baik 

3) Proses pembuatan suatu rencana 
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Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang harus 

dilalui. Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 Menetapkan tugas dan tujuan 

 Mengobservasi dan menganalisa 

 Mengadakan kemungkinan-kemungkinan 

 Membuat sintesa 

 Menyusun rencana
28

 

2. Pengorganisasian (Orginizing) 

Organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan 

struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa.
29

 Dr. 

Sp. Siagian MPA mendifinisikan bahwa pengorganisasian adalah 

keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas 

tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 

organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
30

 Tujuannya adalah supaya dapat 

ditata dengan jelas antara tugas, wewenang dan tanggung jawab serta 

hubungan kerja sesuai dengan bidang kerja masing-masing. 
31
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a. Dasar-dasar pengorganisasian 

Dasar-dasar yang fundamentil dari pengorganisasian adalah : 

a. Adanya pekerjaan yang harus dilaksanakan 

b. Adanya orang-orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 

c. Adanya tempat dimana pelaksanaan kerja itu berlangsung. 

d. Adanya hubungan antara mereka yang bekerja dan antara bagian 

yang satu dengan bagian yang lain.
32

 

b. Prinsip-prinsip Organisasi 

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik atau dalam 

rangka membentuk suatu organisasi yang baik atau dalam usaha 

menyusun suatu organisasi, perlu kita perhatikan atau pedomani 

beberapa asas-asas atau prinsip-prinsip organisasi sebagai berikut. 

a) Perumusan tujuan dengan jelas apa yang telah menjadi tujuan yang 

berupa materi atau non materi dengan melakuakn satu atau lebih 

kegiatan. 

b) Pembagian kerja 

Pembagian kerja pada akhirnya akan menghasilkan 

departemendepartemen dan job description dari masing-masing 

departemen sampai unitunit terkecil dalam suatu organisas. Dengan 

pembagian kerja, ditetapkan sekaligus susunan organisasi, tugas 

dan fungsi masing-masing unit dalam organisasi. 

c) Delegasi kekuasaan (delegation of Authority) 
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Kekuasaan atau wewnang merupakan hak seseorang untuk 

mengambil tindakan yang perlu agar tugas dan fungsi-fungsinya 

dapat dilaksanakan sebaik-baiknya. 

d) Rentangan kekuasaan 

yaitu bebrapa jumlah orang setepatnya menjadi bawahan seorang 

pemimpin itu dapat memimpin, membimbing dan mengawasi 

secara berhasil guna dan berdaya guna. 

e) Tingkat-tingkat pengawasan 

f) Kesatuan perintah dan tanggung jawab (Unity of Command and 

responsibility) 

g) Koordinasi untuk mengarahkan kegitan seluruh unit-unit organisasi 

agar tertuju untuk memberikan sumbangan semaksimal mungkin 

bagi pencapain tujuan organisasi sebagai keseluruhan.
33

 

c. Bentuk-bentuk organisasi 

a) Bentuk organisasi garis 

Dikatakan organisasi line atau garis karena kenyataan bahwapada 

sistem ini hubungan antara bagian itu melalui garis lurus . garis 

lurus tampak dari kebijaksanaan dan kekuasaan yang langsung dari 

atas kebawah, dan garis pertanggung jawaban dari bawah ke atas. 

b) Bentuk organisasi fungsional 

Organisasi ini diketuai oleh pemimpin yang tidak mempunyai 

bawahan yang jelas sebab setiap atasan berwenang memberi 
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komando kepada setiap bawahan sepanjang ada hubungan dengan 

fungsi atasan tersebut.
34

 

c) Bentuk organisasi garis dan staf 

Bentuk dari organisasi ini dianut oleh organisasi yang besar, 

daerahnya luas, dan memepunyai bidang-bidang tugas yang 

beraneka ragam 

d) Bentuk organisasi fungsional 

Organisasi ini menghendaki adanya spesialisasi, dan tidak 

mengikuti kesederhanaan dan keseragaman komando seperti 

organisasi lini. Dalam hal ini pegawai menerima perintah dari 

beberapa atasan yang masing-masing memiliki spesialisasi 

sendiri.
35

 

3. Menggerakkan (Actuating) 

 Menggerakkan adalah suatu aktivitas pemberian perintah dan 

saran.
36

 Fungsi menggerakkan adalah fungsi terpenting dan paling 

dominan dalam proses manajemen. G.R. Terry mendefenisikan 

menggerakkan adalah suatu proses untuk mempengaruhi aktivitas dari 

pada kelompok yang terorganisir dalam usaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam mencapai tujuan.
37

 

a. Tujuan fungsi Menggerakkan (aktuating) adalah : 

1) Menciptakan kerjasama yang lebih efisien 
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2) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf 

3) Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan 

4) Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi kerja staf 

5) Membuat organisasi berkembang lebih dinamis 

b. Prinsip-Prinsip menggerakkan 

Menurut Kurniawan (2009) prinsip-prinsip dalam menggerakkan 

(actuating) antara lain : 

1) Memperlakukan pegawai dengan sebaik-baiknya 

2) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia 

3) Menanamkan pada manusia keinginan untuk melebihi 

4) Menghargai hasil yang baik dan sempurna 

5) Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih 

6) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup 

7) Memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi dirinya 

4. Pengendalian (Controlling) 

 Pengendalian adalah proses untuk mengukur dan menilai 

pelaksanaan tugas apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan.
38

 

Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses 

manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan 

proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
39
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a. Prinsip-prinsip pengendalian 

 Dapat merefleksikan sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari 

kegiatan-kegiatan yang harus diawasi. 

 Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan 

 Fleksibel 

 Dapat mereflektif pola organisasi 

 Ekonomis 

 Dapat dimengerti. 

 Dapat menjamin diadakanya tindakan korektif. 

b. Cara-cara pengendalian 

 Peninjau pribadi 

 Pengawasan melalui laporan 

 Pengawasan melalui laporan tertulis. 

 Pengawasan melalui loporan kepada hal-hal yang bersifat khusus.
40

 

 

c. Langkah-langkah pengendalian 

 Penetapan standar dan metode penilain kinerja 

 Penilaian kinerja 

 Penilaian apakah kinerja memenuhi standar ataukah tidak. 

 Pengambilan tindakan koreksi
41
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G. Pengelolaan dalam Islam 

Di awal perkembangan Islam, manajemen dianggap sebagai ilmu 

sekaligus teknik (seni) kepemimpinan. Kata manajemen dalam bahasa Arab 

adalah Idara yang berarti “berkeliling” atau “lingkaran”. Dalam konteks bisnis 

bisa dimaknai bahwa “bisnis berjalan pada siklusnya”, sehingga manajemen 

bisa diartikan kemampuan manajer yang membuat bisnis berjalan sesuai 

rencana. Amin mendefinisikan manajemen dalam perspektif ilahiah sebagai 

“Getting God-will done by the people” atau melaksanakan keridaan Tuhan 

melalui orang.
42

 Dalam Islam, manajemen dipandang sebagai perwujudan 

amal shaleh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan 

memunculkan motivasi untuk mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan 

bersama. Paling tidak, ada empat landasan untuk mengembangkan manajemen 

menurut pandangan Islam, yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan 

keahlian. Seorang manajer harus memiliki empat sifat utama itu agar 

manajemen yang dijalankannya mendapatkan hasil yang maksimal.
43

 

Manajemen Islami memandang manajemen sebagai objek yang sangat 

berbeda dibanding konvensional. Dalam manajemen konvensional manusia 

dipandang sebagai makhluk ekonomi, sedangkan dalam Islam manusia 

merupakan makhluk spiritual, yang mengakui kebutuhan baik material 
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(ekonomi) maupun imaterial.
44

 Teori manajemen Islami bersifat universal, 

komprehensif, dan memiliki karakteristik berikut:
45

 

1. Manajemen dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat, 

manajemen merupakan bagian dari sistem sosial yang dipenuhi dengan 

nilai, etika, akhlak dan keyakinan yang bersumber dari Islam. 

2. Teori manajemen Islami menyelesaikan persoalan kekuasaan manajemen, 

tidak ada perbedaan antara pemimpin dan karyawan. Perbedaan level 

kepemimpinan hanya menunjukkan wewenang dan tanggung jawab atasan 

dan bawahan saling bekerja sama tanpa ada perbedaan kepentingan.  

Tujuan dan harapan mereka adalah sama dan akan diwujudkan 

bersama. Sebagaimana di jelaskan dalam QS. Al-Maidah (05): 2 

                         

 

Artinya: “..........Dan tolong-menolonglah kamu dalam(mengerjakan)  

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.
46

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam memerintahkan kepada manusia 

untuk bekerja sama dalam segala hal, kecuali dalam perbuatan dosa dan 

melakukan aniaya kepada sesama makhluk. 
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3. Karyawan bekerja dengan keikhlasan dan semangat profesionalisme, 

mereka berkontribusi dalam pengambilan keputusan, dan taat kepada 

atasan sepanjang mereka berpihak pada nilai-nilai syariah. 

4. Kepemimpinan dalam Islam dibangun dengan nilai-nilai syariah dan saling 

menasehati,serta para atasan dapat menerima saran dan kritik demi 

kebaikan bersama. Firman Allah dalam QS An-nisa (04): 59 

                       

                          

            

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan ta`atilah  
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
47

 

 

Makna dari ayat tersebut adalah bahwa ulil amri yang dimaksud 

adalah pemimpin yang memegang mandat Allah SWT untuk mengemban 

amanah dan kepemimpinan. Dan bawahannya (karyawan) harus mengikuti 

pemimpin dan taat kepada mereka selama masih berlandaskan syariat Islam. 

Segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. 

Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan 

secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. 
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Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara 

mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai 

Allah SWT. Sebenarnya manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar 

dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan 

dalam ajaran Islam.
48

 Allah SWT sangat mencintai perbuatan-perbuatan yang 

ter manage dengan baik
49

. Sebagaimana di jelaskan di QS. As-Saff (61): 4 

                           

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di  

jalan- Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh”.
50

 

Kukuh di sini bermakna adanya sinergi yang rapi antara bagian yang 

satu dan bagian yang lain. Jika hal ini terjadi, maka akan menghasilkan 

sesuatu yang maksimal. Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti 

sebagai bentuk usaha keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang 

diperbolehkan dan melipatgandakan income dengan tujuan kesejahteraan 

masyarakat, menopang eksistensi serta ketinggian derajat manusia.
51

 

Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang 

sangat menunjang selain kegiatan konsumsi. Tanpa kegiatan produksi maka 

konsumen tidak akan dapat mengkonsumsi barang dan jasa yang 
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dibutuhkannya. Ada beberapa ahli ekonom muslim yang mendefinisikan 

mengenai produksi dalam perspektif Islam, yaitu:
52

 

Khaf mendefinisikan kegiatan produksi sebagai usaha manusia untuk 

memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas, 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam 

agama yaitu kebaikan dunia dan akhirat. 

Siddiqi (1992) mendefinisikan kegiatan produksi sebagai penyediaan 

barang dan jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan kemanfaatan 

(maslahah) bagi masyarakat. Dalam pandangannya, sepanjang produsen telah 

bertindak adil dan membawa kebajikan bagi masyarakat maka ia telah 

bertindak Islami.
53

 

Dr. Muhammad Rawwas Qalahji memberikan padanan kata produksi” 

dalam bahasa Arab dengan kata al-intaj yang secara harfiyah dimaknai 

dengan ijadu sil’atin artinya mewujudkan atau mengadakan sesuatu.Hal 

senada juga diutarakan oleh Dr. Abdurrahman Yusro Ahmad menjelaskan 

bahwa dalam melakukan proses produksi yang dijadikan ukuran utamanya 

adalah nilai manfaat (utility) yang diambil dari hasil produksi tersebut. 

Produksi dalam pandangannya harus mengacu pada nilai utility dan masih 

dalam bingkai nilai „halal‟ serta tidak membahayakan bagi diri seseorang 

ataupun sekelompok masyarakat.
54
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Berdasarkan definisi di atas terlihat bahwa kegiatan produksi dalam 

perspektif ekonomi Islam adalah terkait dengan manusia dan eksistensinya 

dalam aktivitas ekonomi. Secara garis besar masing-masing definisi di atas 

adalah setiap kepentingan manusia yang sesuai dengan aturan dan prinsip 

syariat harus menjadi target dari suatu kegiatan produksi, di mana produksi 

adalah proses mencari, mengalokasikan, dan mengolah sumber daya menjadi 

output dalam rangka meningkatkan dan memberi maslahah bagi manusia.
55

 

Dalam Al-qur‟an dan Hadist sebagai sumber yang fundamental dalam 

Islam banyak sekali memberikan dorongan untuk bekerja dan memproduksi, 

karena kerja produktif bukan saja dianjurkan tetapi dijadikan sebagai 

kewajiban religius67.
56

 Firman Allah dalam QS At- Taubah (09): 105 

                        

                      

 

Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul- 

Nya serta orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan". 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menyuruh manusia 

untuk bekerja (berproduksi), Karna berproduksi dalam Islam merupakan 

Ibadah, sebagai seorang muslim berproduksi sama artinya dengan 

                                                             
55

 Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Op.Cit., h. 152. 
56

 Muh. Said, Op.Cit., Hlm. 61 



59 

 

mengaktualisasikan keberadaan hidayah Allah SWT yang telah diberikan 

kepada manusia. 

H. Pengelolaan Bisnis yang Baik dalam Islam
57

 

Pengelolaan bisnis dalam islam memiliki unsur-unsur yang tidak jauh 

berbeda dari konsep manajemen secara umum. Hal ini telah tertuang dalam 

Al-Qur‟an dan Al Hadist sebagai falsafah hidup umat Islam. Unsur-unsur 

tersebut diantaranya: 

a. Planning(Perencanaan) 

Yaitu perencanaan/gambaran dari suatu kegiatan yang akan datang 

dengan waktu, metode tertentu. Sebagai mana Nabi telah bersabda: 

Allah berfirman dalam Al Quran (QS. Ash Sharh [94]: 7-8) 

  ٨وَإِلىَٰ زَبِّكَ فٲَزۡغَب   ٧فإَذَِا فسََغۡتَ فٲَنصَبۡ  

 Artinya : Maka apabila engkau telah selesai (dari satu uruan)  

               tetaplahbekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya  

              kepada tuhanmulah engkau berharap.
58 

b. Organization (pengorganisasian) 

Merupakan wadah tentang fungsi setiap orang, hubungan kerja 

baik secara vertikal atau horizontal. Allah SWT berfirman (QS. Ali Imran 

[3]: 103) 
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Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,  

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dulu (masa jahiliah) bermusuh-

musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 

kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara, dan 

kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya.
59

 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan kumpulan 

orang-orang yang bisa diorganisir 

c. Coordination (koordinasi) 

Upaya untuk mencapai hasil yang baik dengan seimbang, termasuk 

diantara langkah-langkah bersama untuk mengaplikasikan planning 

dengan mengharapkan tujuan yang diidamkan. Allah SWT berfirman 

dalam surah al Baqarah (2: 208) 

                    

                   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

 keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
60
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d. Controling (pengendalian) 

Pengamatan dan penelitian terhadap jalannya planning. Dalam 

pandangan Islam menjadi syarat mutlak bagi pimpinan untuk lebih baik 

dari anggotanya, sehingga pengendalian yang ia lakukan akan lebih 

efektif. Allah SWT berfirman (QS. Ash Shaff [61] :2) 

َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّرِينَ ءَامَنىُاْ لمَِ تقَىُلىُنَ مَا لََ تفَۡعَلىُنَ   }٢ {يَٰ

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman masuklah kedalam Islam  

secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikut langkah-langkah 

setan. Sungguh ia musuh yang nyata bagimu”.
61

 

e. Motivation (motivasi) 

Menggerakkan kinerja semaksimal mungkin dengan hati sukarela. 

Masalah yang berhubungan dengan hati Allah SWT telah berfirman (QS. 

An Najm [53]: 39) 

نِ إِلََّ مَا سَعَىٰ  نسَٰ  }٩٩ {وَأنَ لَّيۡسَ للِِۡۡ

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa  

   yang telah diusahakannya”
62

 

f. Leading (mengatur) 

Mengatur, memimpin segala aktivitas kepada tujuan. Dalam Al-

Qur‟an dan Al-Hadist banyak membahas tentang kepemimpinan, 

diantaranya firman Allah SWT (QS. Al-An‟am [6]: 165) 
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Artinya: “dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi  

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 

lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat 

siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”
63

 
 

Keenam panduan tersebut merupakan pondasi utama bagi setiap 

muslim dalam melakukan aktivitas bisnis. Tujuannya agar aktivitas bisnis 

yang dilakukan sejalan dengan aturan-aturan syariah dan menghasilkan 

maslahah bagi setiap manusia. Selain itu, setiap kaum muslim harus 

menyakini bahwa Allah SWT menjadikan dan menyediakan bumi dengan 

segala isinya untuk dikelola sebagai investasi umat manusia. Allah SWT 

tidak membedakan akidah, warga negara maupun jenis kelamin untuk 

memberikan tingkat kemajuan bagi semua manusia yang mempunyai 

semangat untuk berusaha dan bekerja (QS. Al-A‟raf [7]: 10) 

ا تشَۡكُسُونَ   يشََِۗ قلَيِلٗا مَّ كُمۡ فيِ ٱلۡۡزَۡضِ وَجَعَلۡناَ لكَُمۡ فيِهاَ مَعَٰ نَّٰ  وَلقَدَۡ مَكَّ

Artinya:”Dan sungguh kami telah menempatkan kamu di bumi dan disana  

    kami sediakan (sunber) penghidupan untukmu, (tetapi) sedikit 

    sekali kamu bersyukur”
64 
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